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Penelitian ini berjudul â€œPerubahan Fonologi Kosakata Serapan Bahasa Belanda dalam Bahasa Indonesiaâ€•. Rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana perubahan fonologi yang terjadi pada kosakata serapan bahasa Belanda dalam bahasa Indonesia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perubahan fonologi yang terjadi pada kosakata serapan bahasa Belanda dalam
bahasa Indonesia. Analisis fonologi dilakukan untuk melihat perubahan bunyi kosakata bahasa Indonesia yang diserap dari bahasa
Belanda yang terdapat dalam Kamus Kata Serapan yang ditulis oleh Surawan Martinus. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif. Data penelitian ini adalah data tulis. Data yang terkumpul diperoleh melalui teknik penelitian kepustakaan atau
studi pustaka. Semua data yang diperoleh ditulis untuk memudahkan penulis dalam menganalisis data. Data yang telah dianalisis
diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan bentuk perubahan bunyi/fonologi. Berdasarkan hasil penelitian, penulis
menemukan perubahan fonologi pada data yang sudah dikumpulkan. Merujuk kepada teori, perubahan bunyi/fonologi meliputi 9
perubahan, yaitu (1) aferensis, (2) apokop, (3) sinkop, (4) merger, (5) metatesis, (6) epentesis, (7) paragog, (8) Protesis, dan (9)
perubahan artikulator.  Akan tetapi, data yang ditemukan dalam Kamus Kata Serapan yang ditulis oleh Surawan Martinus meliputi
8 bentuk, yaitu (1) aferensis, (2) apokop, (3) sinkop, (4) merger, (5) metatesis, (6) epentesis, (7) paragog, (8) perubahan artikulator.
